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1. PENDAHULUAN

Kenyamaan pada penggunaan sarana, prasarana dan peralatan kesehatan baik petugas maupun pasien
menjadi tanggung jawab unit Instalasi Pemeliharaan Sarana Rumah Sakit (IPSRS) di RSJ Daerah Provinsi
Bangka Belitung. Dari hasil diskusi Kepala IPSRS RSJ Daerah Provinsi Bangka Belitung dan staff IPSRS
diperoleh hasil bahwa saat ini ada dua permasalahan utama yang belum dapat ditangani yaitu:

a)

b)

Pendataan inventaris aset barang milik negara (BMN) untuk alat medis dan non medis masih
menggunakan buku catatan secara manual dan belum ada format baku sehingga ketika ada alat medis
dan non medis yang hilang atau rusak sulit untuk ditelusuri. Khususnya untuk alat kesehatan medis
belum adanya pendataan tentang waktu kalibrasi. Padahal data terkait waktu pelaksaaan kalibrasi ini
sangat penting karena untuk menjamin bahwa alat kesehatan medis ini berjalan dengan normal dan
sesuai standar atau tolak ukur agar dapat dipergunakan dengan semestinya.

Belum adanya pendataan dan pelaporan atas kerusakaan sarana, prasarana dan peralatan kesehatan
yang rusak. Padahal dengan adanya laporan penanganan pelayanan perbaikan ini sangat berpengaruh
terhadap akreditasi rumah sakit. Pegawai yang ingin melaporkan kerusakan sarana, prasarana dan
peralatan kesehatan harus mendatangi unit tersebut sementara penangan terhadap kerusakan tersebut
harus segera ditangani dan juga terkenda staff teknisi IPSRS tidak ada di ruangan. Hal ini tidak efektif
dan efisien dalam penanganan atas pelaporan tersebut. Oleh karena itu pada pengabdian ini akan
dibuat pemetaan proses bisnis dari proses pengajuan, proses perbaikan hingga laporan pekerjaan
terselesaikan dan laporan terdokumentasi dengan baik akan berpengaruh terhadap akreditasi rumah
sakit. Tentunya proses bisnis pelaporan kerusakan tersebut akan di implementasikan pada sistem
informasi.
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Dalam pembangunan sistem informasi pada pengabdian ini menggunakan metode waterfall yang
tahapan terdiri dari identifikasi masalah dan kebutuhan, analisa kebutuhan sistem, desain sistem, coding, dan
pengujian. Setelah pembangunan sistem informasi selesai dibuat maka tahapan selanjutnya dilakukan pelatihan
dalam penggunaan sistem agar pengguna sistem dapat menerapkan hasil dari produk pengabdian masyarakat
berupa sistem informasi manajemen pelaporan kerusakan sarana & prasarana dan pendataan aset. Pelatihan
dalam penggunaan sistem bertujuan agar sistem yang dibangun dapat diimplementasikan oleh pegawai untuk
pembuatan laporan dan monitoring. [1]. Pelatihan pemanfaatan teknologi memberikan dampak untuk
meningkatkan pemahaman dan keterampilan dalam pengaplikasian penggunaan software [2]. Penggunaan
sistem informasi dalam hal jasa perbaikan sangat mempermudah untuk pengolahan data pelaporan [3][4].
Sistem informasi pelaporan kerusakan mempermudah untuk mengontrol kinerja teknisi di lapangan [4].
Adanya Sistem informasi pelaporan kerusakan mangakibatkan manajemen administrasi menjadi lebih efisien
dan proses pembuatan pelaporan kerusakan lebih cepat dan handal [5][6].

2. METODE

Manajemen Aset yang dikelola dengan menggunakan sistem informasi memberikan pemberitahuan
secara berkala untuk waktu perbaikan atau pengecekan aset [7]. Pengelolaan data inventaris dengan
menggunakan sistem informasi dapat meningkatkan efektifitas dan efisiensi kerja [8]. Sistem informasi aset
dapat memudahkan untuk memantau aktivitas Aset dan mengelola pelaporan aset [9][10]. Sistem informasi
pengelolaan inventaris sangat memudahkan admin dalam melakukan penomoran dan pendataan barang [11].
sistem informasi inventaris barang dapat mempermudah dalam pengelolahan yang sistematis dan terarah
[12][13]. Sistem informasi inventaris aset berbasis web dapat mempermudah dalam pembuatan laporan dalam
bentuk pdf dan efisien apabila ada pencatatan yang salah [14]. Dengan adanya sistem informasi dapat
membantu memonitoring aset IT [15]. Sistem informasi aset diperlukan sebuah notifikasi pemberitahuan agar
perawatan aset bisa lebih cepat [16]. Dengan adanya sistem informasi mempermudah pegawai untuk
memberikan laporan kerusakan [17].

Dari hasil riset tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan sistem informasi dalam pengelolan aset dan
perbaikan sangat mempermudah staff untuk melakukan pelaporan data aset. Kemudian dengan sistem
informasi mempermudah pelapor untuk melaporkan adanya kerusakan pada sarana, prasarana, dan lainnya
serta pelapor dan pimpinan unit dapat dengan mudah untuk memonitoring pekerjaan yang telah dilakukan oleh
teknisi untuk memperbaiki kerusakan tersebut. Kemudahan dalam pembuatan laporan aset dan pelaporan
perbaikan dimana laporan ini sangat diperlukan untuk akreditasi RSJ Daerah.

Dari beberapa refrensi dan permasalahan yang ada, produk sistem informasi yang dikembangkan dapat
bermanfaat dan sesuai dengan kebutuhan pengguna. Oleh karena itu dalam tahapan pengabdian yang akan
dilakukan menggunakan metode pengembangan perangkat lunak yaitu metode waterfall. Adapun alur tahapan
dijelasakan pada gambar 1 dibawah ini.

Analisa
Kebutuhan
Sistem

Deployment Pengujian
dan Pelatihan Sistem

Gambar 1. Metode Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian.

a) Analisa Kebutuhan: Pada tahapan analisa kebutuhan ini metode yang akan dilakukan terlebih dahulu
yaitu observasi lapangan dan wawancara serta pengumpulan data yang diperlukan. Dari hasil
observasi lapangan dan pengumpulan data dilakukan analisa kebutuhan sistem terkait identifikasi
masalah dan solusi atas permasalahan tersebut.

b) Desain: Setelah tahapan analisa kebutuhan maka tahapan selanjutnya desain sistem dengan
menggunakan metode Unified Modeling Language (UML) karena sistem informasi yang akan
dibangun berorientasi pada objek. Diagram digunakan untuk menggambarkan fungsional sistem,
activity diagram digunakan untuk menggambarkan aktivitas sistem.

c) Coding: Setelah desain yang telah dirancang maka tahapan selanjutnya yaitu melakukan
pengkodingan untuk membuat sistem informasi. Sistem informasi yang dibuat berbasis website
dengan database mysqgl. Sistem informasi yang akan dibuat menggunakan framework dengan konsep
MVC (Model View Controller).
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d) Pengujian Sistem: Setelah sistem informasi dibangun maka langkah selanjutnya akan dilakukan
pengujian sistem dengan menggunakan metode blackbox testing. Tujuan dari pengujian ini untuk
melakukan validasi terhadap fungsinonalitas sistem agar sistem yang dibangun sesuai dengan
kebutuhan pengguna.

e) Deployment dan Pelatihan: Setelah sistem diuji dan tidak ada bugs maka selanjutnya akan dilakukan
installasi sistem ke server dan setelah itu akan dilakukan pelatihan ke pengguna serta dilakukan
pelatihan untuk menggunakan sistem informasi yang telah dibuat.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahapan pertama dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian msyarakat yaitu observasi lapangan dan
berdiskusi dengan kepala IPSRS RSJ Provinsi Bangka Belitung. seperti terlihat pada gambar 2, mengenai
permasalahan dan kebutuhan sistem informasi yang akan dibuat.

B
Gambar 2. Wawancara dan diskusi dengan Kepala IPSRS

Dari hasil observasi dan diskusi diperoleh bahwa RSJ Provinsi Bangka Belitung belum menggunakan
sistem informasi dalam penanganan kerusakan sehingga proses perbaikan menjadi lambat karena pelapor harus
datang ke ruangan untuk melaporkan apabila ada kerusakan dan terkadang teknisi tidak ada di ruangan
sementara perbaikan tersebut sangat mendesak untuk diperbaiki. Selain itu permasalahan lainnya yaitu belum
adanya pendataan aset medis dan non medis sehingga unit IPSRS kesulitan dalam penyusunan akreditas terkait
aset. Tahapan selanjutnya yaitu melakukan rancangan sistem menggunakan activity diagram. Adapun activity
diagram sebagai berikut:

1. Pelaporan Kerusakan

actPslaporan Kerusakan )

Staff Pegawal (Pelapor) Admin IPSRS Teknisi

Membuat Laporan Menerima Laporan
IKerusakan Kerusakan

N

Memilih Teknisi
untulk ditindaklanjuti

Menerima Laporan
Kerusakan

Melakukan Observasi
Lapangan dan
Perbaikan

penilaian rating
pada teknisi l Memberikan Catatan

Tindaklanjut dan

Memberikan [ Melaporkan Hasil ]

Gambar 3. Activity diagram pelaporan kerusakan

Diagram aktivitas yang terlihat pada gambar 3 terlihat bahwa staff melaporkan adanya kerusakan
fasilitas melalui sistem kemudian laporan dari staff pegawai diterima oleh admin IPSRS melalui
notifikasi pada sistem yaitu WhatsApp (WA). Admin IPSRS melihat informasi detil pelaporan
pengaduan dengan status Aduan kemudian admin memilih teknisi IPSRS yang akan menangani masalah
tersebut dan status menjadi Proses. Teknisi IPSRS yang dipilih menerima notifikasi dan melihat
informasi detil pelaporan. Teknisi IPSRS melakukan observasi dan perbaikan pada kerusakan. Apabila
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kerusakan tidak dapat ditangani maka Status Koreksi dan teknisi maupun admin dapat memberikan
catatan. Apabila kerusakan dapat ditangani maka status Selesai. Pelapor dapat memonitoring progress
pekerjaan dan melakukan penilaian terhadap teknisi dengan memberikan rating.

2. Pelaporan Aset

actPengolahan Data Aset J

Admin BMN Staff Pegawai

Entry Data
Aset

[ Medis ] [ MNon Medis ] 5| acﬁagode I

Tampil Detil

Data Aset Informasi Aset

Tesimpan

Tampil Kode
QRCode

Gambar 4. Activity diagram pelaporan aset

Pada gambar 4, admin BMN melakukan pengolahan data aset dimana data aset terdiri dari aset
medis dan non medis. Untuk data aset medis berkaitan dengan data kalibrasi alat. Dari data yang sudah
dimasukkan kedalam sistem maka no aset akan berbentuk QRCode. QRCode ini digunakan untuk
apabila untuk mengetahui info lebih lanjut maka staff tinggal melakukan scanning QRCode pada label
yang terpasang maka informasi mengenai detil aset akan ditampilkan pada sistem.

Setelah desain sistem dibuat maka tahapan selanjutnya membuat sistem informasi berbasis website yang
dibangun menggunakan framework codeigniter 4.0 dan mysql. Adapun tampilan dan fungsional sistem sebagai
berikut:

1) Admin IPSRS
Admin Melakukan Login Pada Sistem dengan memasukkan username dan password. Apabila username
dan password valid maka sistem akan menampilkan menu Admin seperti terlihat pada gambar 5.

@ =
MENU UTAMA
MENU UTAMA

LAPOR ALAT ALAT ASET MAINTAIN

&
O

KALIBRASI

DATA MASTER

MANAJEMEN USER STATUS UNIT KERJA

—
I -
JABATAN DAFTAR RUANGAN KELUAR SISTEM

Gambar 5. Menu admin IPSRS

2) Laporan General
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Menu ini digunakan untuk melihat informasi pelaporan kerusakan dari staff Pegawai. Kemudian Admin
IPSRS data memilih teknisi yang akan menangani perbaikan serta memonitoring progress pekerjaan.

B8 = e ®

MENU UTAMA
FORM PENGADUAN =
A HomE
@ menu uTAMA < Objek (*Wajib diisi,max 20 karakter) Nama Lokasi (*Wajib diisi)
& Locout Merapikan kabel Instalasi gizi

151 PENGADUAN (*Wajib diisi)

Merapikan kabel diruang ganti APD

Gambar (Jika Ada)

Choose File | WhatsApp....20.23.jpeg

Copyright © 2021 RSJ BANGKA BELITUNG.

Gambar 6. Form Pengaduan

o

MENU UTAMA
PROSES PILIH TEKNISI
A Home
B 0ATAMASTER < Palapor Kekiel Wama Objek
@& wenuuUTAMA < Lia Lestari Gudang Farmasi Air Conditioner (AC)
@ Locout Isi Pengaduan

Servis AC berkala sebanyak 7 buah

Petugas Teknisi *

Bagus Setiawan

O KEMBALI

Gambar 7. Admin pilih teknisi

MENU UTAMA

A HoMmE 0 2

B opatamMAsTER < TOTAL ADUAN TOTAL PROSES ’ TOTAL SELESAI

[ MENUUTAMA v

-

N DASHBOARD

B LAPOR GENERAL 2022 -

B Lo auaaser

1B DATAASET ALAT
DATA LAPOR GENERAL

@ Locout
Pilih Bulan - 2022 4
Copy Excel PDF  Print Search:
NAMA 1s1 CATATAN
NO +  OBJEK PELAPOR PENGADUAN LOKASI TEKNISI TEKNISI PROGRESS STATUS

u Enser Komputer IGD 16D * Sinta Lanjutkan ke o

® tidak bisa pihak ke3 Fproses. -
dioperasikan / @ Koreksi

error

Gambar 8. Menu laporan general

Admin IPSRS dapat melakukan filter informasi Status Pekerjaan Aduan, Proses, Koreksi dan Selesai.
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MENU UTAMA
A Houe
B oaramaster
2 menuuTaMA

& ocout 2022

NAMA i1 CATATAN
NO +.  OBJEK PELAPOR PENGADUAN Lokast TEKNISI TEKNISI PROGRESS

Afriana

TGL AJUAN: 02/06/2022 0821

S e sasoovoms

Gambar 9. Filter status progress

3) Pendataan Aset
Admin IPSRS dapat melakukan pengolahan data Aset baik medis maupun aset non medis. Admin IPSRS
dapat melakukan filterisasi data aset medis dan non medis berdasaran ruangan dan tahun.

8

MENU UTAMA
A HoME 42 220 262
B oatamaster < ASET ALAT MEDIS ASET ALAT NON MEDIS TOTAL ALL ASET
[ mENUUTAMA <

SHOW DATA® SHOW DATA®

@ ocout

DATA ASET ALAT TAHUN 2021 TR
Copy Excel PDF Print Search:
No . Tahun Gambar Alat Ruangan Kode Merk SN Status
1 2021 Perkakas bengkel IPSRS 003 Tekiro5 m
kerja lainya dst
° Clamp
2 22 - . Filling Cabinetbesi  KOMITE 02.05.01.04.005 Lion m
KEPERAWATAN 000073

Gambar 10. Pendataan Aset

Setelah sistem selesai dibangun maka sistem tersebut dilakukan pengujian dengan menggunakan metode
black box testing oleh staf pegawai RSJ Provinsi Bangka Belitung yang hasilnya dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Hasil Pengujian Sistem dengan metode black box testing
No Menu utama Fungsi Hasil Pengujian
1. Staff Pegawai melaporkan adanya kerusakan dengan
mengisi inputan Objek, Nama Lokasi, Isi Pengaduan
serta Foto jika ada. Setelah itu admin IPSRS
menerima notifikasi WA.
LAPOR 2. Menu ini digunakan _untuk meliha_t inform_asi _
1 GENERAL pelaporan kerusakan dari staff Pegawai. Kemudian Berhasil
Admin IPSRS data memilih teknisi yang akan
menangani perbaikan serta memonitoring progress
pekerjaan.
3. Admin IPSRS dapat melakukan filter informasi
Status Pekerjaan Aduan, Proses, Koreksi dan Selesai.
1. Admin IPSRS dapat melakukan pengolahan data
Aset baik medis maupun aset non medis. Admin

2 DATA ASET Berhasil
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IPSRS dapat melakukan filterisasi data aset medis
dan non medis berdasaran ruangan dan tahun.

2. Admin BMN dapat mengelola data Aset Medis dan
Non Medis. Selain itu juga admin bmn dapat
mengelola data kalibrasi alat medis.

DATA Admin IPSRS dapat mengelola data master yaitu: Status
3 Pegawai, Ruangan, Jabatan, Data Pegawai dan Berhasil
MASTER .
Manajemen User.

Dari hasil pengujian bahwa sistem informasi dapat berfungsi dengan semestinya maka selanjutnya
dilakukan pelatihan selama lima hari kerja serta monitoring sistem selama dua bulan.

Gambar 12. Pengujian dan pelatihan oleh kepala IPSRS melalui ponsel

Setelah selesai kegiatan pengabdian kepada masyarakat maka unit IPSRS menyetujui berita acara serah
terima (BAST) bahwa produk sistem informasi diterima dengan baik oleh pihak terkait dengan nomor
003/PL28.C/ABDI/2022 yang ditandatangani oleh Kepala IPSRS, Kepala P3KM Polman Negeri Babel dan
Pengabdi. Analisa SWOT dari hasil sistem informasi yang dibangun dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. SWOT pada sistem informasi yang dibangun

Indikator No Keterangan

1 RSJ Daerah Provinsi Bangka Belitung memiliki sistem informasi
pelaporan dan aset
2 Staff pegawai RSJ lebih mudah untuk melakukan pelaporan kerusakan
Pimpinan IPSRS dapat memonitoring kinerja teknisi IPSRS secara
realtime
RSJ memiliki layanan jaringan internet sehingga mempermudah untuk
pengaksesan ke sistem informasi
Untuk mengakses sistem ini harus mengakses url atau situs websitenya
Belum adanya fitur dashboard untuk menampilkan grafik pelaporan,
perbaikan dan pendataan aset
Sistem ini dapat dikembangkan ke dalam aplikasi berbasis mobile
Sistem ini dapat diintegrasikan dengan sistem informasi yang lainnya
seperti kinerja pegawai dan lainnya.
RSJ belum memiliki staff yang memiliki kemampuan dalam pembuatan
sistem informasi sehingga untuk melakukan pengembangan sistem sulit

Strengths

w

Weakness

N P N P D

Opportunity

Threat 1
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Belum ada Staff IT yang mengelola maintenance server dan backup data
2 sehingga apabila terjadi kendala misalnya kehilangan data maka data yang
tersimpan akan ikut hilang

Kendala dalam penerapan sistem informasi manajemen pelaporan kerusakan sarana & prasarana dan
pendataan aset di RSJ Provinsi Bangka Belitung yaitu belum adanya staff IT yang dapat mengembangkan
sistem dan melakukan maintenance sistem sehingga ketika terjadi masalah maka sistem informasi tersebut
tidak akan jalan. Solusinya yaitu bekerja sama dengan Dinas Komunikasi dan Informatika Bangka Belitung
dalam hal pengembangan fitur dan maintenance server.

4. KESIMPULAN

Dengan adanya sistem informasi manajemen pelaporan kerusakan sarana & prasarana dan pendataan
aset di RSJ Provinsi Bangka Belitung mempemudah pelapor untuk membuat pengaduan kerusakan sarana dan
prasarana serta pelapor dapat memonitoring progress perbaikan yang dilakukan oleh teknisi. Sistem informasi
ini mempermudah dalam pembuatan laporan perbaikan dan aset yang dibutuhkan untuk akreditasi RSJ Provinsi
Bangka Belitung. Pelatihan yang dilakukan selama kegiatan berlangsung memberikan dampak yang positif
bagi pengguna karena pengguna dapat dengan mudah melakukan pengaduan tanpa harus datang ke unit terkait
serta teknisi dapat dengan mudah memperoleh informasi pengaduan karena notifikasi pelaporan akan terkirim
melalui whatsapp teknisi.
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